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Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran Seni Budaya Tari Kreasi Di Kelas 1X
SMPN 1 Ujungbatu Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau

AL IHKRIMAH
(156710137)

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini-‘adalah untuk mengetahui “kreativitas+ siswa dalam
pembelajaran.Seni Budaya Tari Kreasi di kelas IX'SMPN 1 Ujungbatu Kabupaten
Rokan Hulu Provinsi Riau. Penelitian mengambil lokasi di kelas 1X SMPN 1
Ujungbatu. Subjek penelitian ini adalah guru Seni Budaya SMPN 1 Ujungbatu
sebanyak 1 orang guru, serta siswa kelas IX yang terdiri dari 31 orang siswa.
Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif, dimana data dan informasi di peroleh dari lapangan dideskripsikan data
tentang kreativitas siswa dalam pembelajaran Seni Budaya Tari Kreasi yang
dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. Data penelitian ini dikumpulkan dengan
cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan ‘hasil penelitian,
pengajaran seni tari kreasi masih pada kategori belum kreatif. Berdasarkan hasil
data kreativitas yang telah peneliti observasi menunjukkan bahwa kreativitas
anak dapat ditingkatkan lagi dengan memperbaiki proses pembelajaran seni tari,
salah satunya lalah guru dapat imenggunakan-strategi belajar yang lebih tepat.
Strategi yang diterapkan pada pembelajaran seni tari di SMPN 1 Ujung Batupada
kelas IX kurang mendukung dalam pengembangan kreativitas anak karena anak
hanya meniru tarian asli yang akan mereka kreasikan dan sedikitnya kesempatan
untuk anak mengungkapkan pendapat dan berkreasi.

Kata Kunci: Kreativitas, Tari Kreasi, Pembelajaran Seni Budaya Tari



Al Ihkrimah. 2019. Student Creativity in Learning Cultural Arts Creative
Dance in Class IX Ujungbatu 1 Junior High School Rokan Hulu, Riau
Province

AL IHKRIMAH
(156710137)

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the creativity of students in learning
Creative Arts Culture in class IX Ujungbatu 1 Junior High School in Rokan Hulu
Regency, Riau Province. The study took place in class IX of SMP. 1 Ujungbatu.
The subjects of this study were 1 teacher of Cultural Arts in Ujungbatu 1 Public
High School, as well as class IX students consisting of 31 students. Data analysis
used in this study is qualitative descriptive analysis, where data and information
obtained from the field are described data about the creativity of students in
learning Creative Arts Dance Culture which was carried out 4 times. The research
data was collected by means-of observation, interviews and decumentation. Based
on the results of the research, creative tance teaching is still in-the not yet creative
category. Based on the results of the creativity data that the observational
researchers have shown that children’s creativity can be increased again by
improving the learning process of dance, one of which is that the teacher can use a
more appropriate learning strategy. The strategy applied in dance learning at
Ujung Batupada Junior'High School 1 grade X is.less supportive in developing
children’s creativity because children only imitate the original dance they will
create and at least the opportunity for children to express their opinions and be
creative.

Keywords: Creativity, Creative Dance, Dance Culture Learning
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

belum pernah a

berasal dari es imajinatif _dari penci Va iri at juga berasal dari

Kreativitas sebagai sebuah kemampuan yang mencerminkan kelancaran,
keluwesan dan kemurnian dalam berpikir, serta kemampuan untuk
mengembangkan, memperkaya, memperinci suatu gagasan. Dengan kata lain
kreativitas pada dasarnya adalah kemampuan seseorang dalam membuat sesuatu
yang baru yang relative berbeda dari yang sudah ada, berdasarkan data yang ada

yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, orisinalitas dalam berpikir dan
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kemampuan mengelaborasi. Produk hasil kreativitas ini bukanlah sesuatu yang
benar-benar baru, tetapi dapat berupa gabungan dari data-data atau unsur-unsur

yang telah ada sebelumnya sehingga menghasilkan sesuatu yang berbeda.

Sarana pe

sebaik mu

sesuatu yang baru, baik berupa gagsan maupun karya yang nyata yang relatif
berbeda dengan apa yang telah ada. Sedangkan menurut Rachmawati (2010:13)
Kreativitas merupakan kemampuan berfikir tingkat tiggi yang mengimplikasikan
terjadinya eskalasi dalam kemampuan berfikir, di tandai oleh suksesi,

diskontinuitas, dan integrasi antara setiap perkembangan.



Keberhasilan dalam upaya peningkatan kreativitas tidak terlepas dari adanya
faktor pendorong dan faktor penghambat terhadap kreativitas itu sendiri. Faktor
pendorong merupakan faktor yang memberikan dampak positif terhadap
peningkatan Kkreativitas seseorang, contohnyasseorang guru yang memberikan
rangsangan dan motivasi kepada siswa mengenai materi yang akan diajarkan, agar
siswa dapat memperoleh hasil dariiapa‘yang telah dijelaskan oleh guru, sedangkan
faktor penghambat mertupakan faktor yang memberikan dampak negatif terhadap
perubahan atau peningkatan kreativitas seseorang, contohnya bisa dari pengaruh
lingkungan luar, dari siswa itu sendiri, dan dari guru.

Mengembangkan kreativitas pada siswa tidak hanya dapat dilakukan melalui
pembelajaran ilmu eksakta, sosial, atau bahasa, tetapi juga dapat dilakukan
melalui seni.Gerak di dalam tari kreasi merupakan gerak yang telah diberi bentuk
ekspresif dan estetis.Gerak stari selalu melibatkan, unsur anggota badan manusia
yang berfungsi sebagai media untuk menyampaikan maksud-maksud tertentu dari
koreografer.Pengembangan materi gerak tari yang diterapkan dalam pembelajaran
harus disesuaikan dengan karakteristik perkembangan siswa.Gerak dalam tari
bukanlah gerak yang nyata dan sesuai. dengan realita, tetapi gerak yang diubah

menjadi gerak yang sifatnya ekspresif dan estetis.

Esensi dari kreaktivitas pada umumnya selalu dimaknai sebagai suatu
kemampuan seseorang dalam mencipta sesuatu yang dianggap baru pada saat
itu.Aksi kreatif dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal seperti, ciri-
ciri khas pribadi dan pengalaman pribadi.Kreaktivitas merupakan pengembangan

pola mental baru. Meskipun logika dipergunakan untuk membuat keputusan dan



kemampuan untuk menyusun ide-ide kreatif tetapi, kreaktivitas pada dasarnya
merupakan proses emosional yang memerlukan elemen-elemen irasional untuk

meningkatkan pemrosesan intelektual.

Pengajaran seni tari di sekolah pada dasarnya berusaha memberikan peluang
untuk mengembangkan sikap dan kemampuan dasar berkreaktivitas dan kepekaan
cita rasa. Pemanfaatan alam! sekitar sebagai Sumbger,gagasan bagi-pengajaran seni
tari merupakan faktor perangsang untuk menumbuhkembangkan imajinasi-
imajinasi kreatif dan aktifitas yang akan mempermudah menerima dan menangkap
jenis materi yang disampaikan. Kemampuan dan potensi siswa yang telah ada
pada dirinya tidak mungkin dapat berkembang dengan baik apabila tidak

mendapatkan kesempatan dan tidak mendapat perangsang dari lingkungannya.

Menurut pengamatan di lapangan pada hari kamis tanggal 4 April 2019 dan
informasi dari guru Seni Budaya di *SMPN 1 Ujungbatupada kelas IX serta
wawancara dengan Guru Seni Budaya mengemukakan bahwa masih banyak yang
mengalami beberapa permasalahan dalam belajar tari kreasi, terlihat dari adanya
siswa-siswa yang kurang mengemukakan Fluency (kelancaran), yaitu kemampuan
mengemukakan ide yang serupa untuk memecahkan suatu masalah, kemudian
Flexibility (keluwesan), yaitu kemampuan untuk meenghasilkan berbagai macam
ide guna memecahkan suatu masalah di luar kategori biasa, selanjutnya
Originality (keaslian), yaitu kemampuan memberikan respons yang unik atau luar
biasa. Elaboration (keterperincian), yaitu kemampuan menyatakan pengarahan ide
secara terperinci untuk mewujudkan ide menjadi kenyataan.Sencitivity

(kepekaan), yaitu kepekaan menangkap dan menghasilkan masalah sebagai
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tanggapan terhadap suatu situasi. Sehingga hasil belajarnyapun menjadi kurang

memuaskan karena masih banyak nilai dibawah standar kelulusan yakni < 80,0.

Permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran seni budaya terutama pada

engembangkan

kemampuan

sangat pen
mengapa be

permasalaha

kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan peserta
didik, yang terletak pada pemberian pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan
berekspresi/berkreasi dan berapresiasi melalui pendekatan: “belajar dengan seni”,

“belajar melalui seni” dan “belajar tentang seni”. “Belajar dengan seni” yaitu
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menjadikan seni sebagai unsur pokok dalam belajar. “Belajar melalui seni” yaitu
menggunakan media seni untuk belajar.

Pembelajaran seni tari di sekolah selain untuk menampilkan sikap apresiatif,

a dalam kancah seni

seutuhnya.

Menurut S 1) de -_ atan ativitas Tari Kreasi
Dengan Pembelajara : ok < : ari‘kreasi merupakan
tarian yang ptakan berda era ada tari tradisional klasik
maupun kerakya ari krea: ' ariy tari-t si dari berbagai

daerah.Kreativitas i 3 ampuan penciptanya.

Karena pentingnya pembelajaran ini, maka perlu dipersiapkan kondisi-kondisi
yang memberikan kemungkinan pada siswa didik untuk dapat menyalurkan bakat
dan kreativitasnya secara optimal.

Untuk itu, bukan saja diperlukan sarana yang memadai tetapi juga kesiapan
pihak-pihak yang bertanggung jawab terhadap pendidikan tari, termasuk guru

sebagai pengelola sistem instruksional. Oleh sebab itu disamping menguasai teori-
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teori yang melandasi pendidikan seni, guru-guru yang mengajar seni juga dituntut

untuk mampu menerapkan strategi-strategi pembelajaran seni yang tepat. Guru

harus mampu memahami kurikulum yang sedang digunakan saat ini, mampu

judul pene udaya Tari

Kreasi di ulu Provinsi

Kreasi di kelas IX SMPN atu Kabupaten Rokan Hulu Provinsi
Riau.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa, agar siswa dapat aktif dalam proses belajar mengajar

2. Bagi guru, meningkatkan kemampuan guru dalam proses belajar mengajar
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3. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan model
pembelajaran yang baik dalam peningkatan hasil belajar atau mutu

pendidikan sekolah.

ne mu peneliti mengenai
e LTSRS ) '0.
nya, | [sebagai haha ‘
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Konsep Kreativitas

mengatak ahwa ativitas mer 1 ' jalama mmengekspresikan
dan mengaktualisasikan i du antara hubungan
diri sendiri, arang-la : ini 2ativitas dirumuskan

dalam

dorongan(press) dan lingkungan, akan menghasilkan produk kreatif.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai kreativitas dan belajar yang telah
dijelaskan diatas bahwa kreativitas adalah kemampuan atau prestasi yang
istimewa dalam menciptakan sesuatu yang baru berdasarkan bahan, informasi,
data dan elemen-elemen yang sudah ada sebelumnya menjadi hal-hal yang

bermakna dan bermanfaat. Kemampuan dalam memecahkan masalah yang tidak
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dapat ditemukan oleh kebanyakan orang, ide-ide baru, dan melihat adanya
berbagai kemungkinan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, orisilitas

dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengolaborasi suatu gagasan, dan belajar

menghasilk

nilai yang

navarl

o |

1.’ ‘1’ tivitas belajar
v |

2 dal “belajar memegang

merupakan

@“?‘E“‘tﬁ!
g

“
-

peranan pe

2.2 Teori K
Menuru

konsep yang n

w&.. an secara luas tentang

akan sesuatu yang baru.Wujudnya

operasional. De

kreativitas adalah kema

LY .
. WELTRRS
adalah tindakan manusia. Mela atif yang berlangsung dalam benak
orang atau sekelompok orang, produk-produk kreatif tercipta.

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru.
Sesuatu yang baru disini bukan harus sama yang baru, tetapi dapat juga sebagai
kombinasi baru atau melihat hubungan-hubungan baru antar unsur data, atau hal-

hal yang ada sebelumnya.
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Salah satu aspek penting dalam kreativtas adalah memaharmi ciri-
cirinya.Upaya menciptakan iklim yang kondusif bagi perkembangan krcativitas

hanya mungkin dilakukan jika kita memahami terlebih dahulu sifat-sifat

n bahwa cii-
ognitif, dan
lancaran, dan
an kepribadian
unjang dengan

5 hanya dapat

kesehatan 3 a )e a yja sebuah Kkarya

enghasilkan karya

Q

Terbuka terhadap pengalaman baru.

b. Fleksibel dalam berpikir dan merespons.

c. Bebas dalam menyatakan pendapat dan perasaan.
d. Menghargai fantasi

e. Tertarik pada kegiatan kreatif.

f.  Mempunyai pendapat sendiri dan tidak terpengaruh oleh orang lain
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Menurut Utami Munandar (2002:60) ada alasan mengapa kreativitas penting

untuk dimunculkan, dipupuk dan dikembangkan dalam diri siswa, antara lain :

Pertama, dengan berkreasi siswa dapat mewujudkan dirinya. Perwujudan diri

b

kategori biasa

c. Originality (keaslian), yaitu kemampuan memberikan respons yang
unik atau luar biasa.

d. Elabortion (keterperincian), vyaitu kemampuan menyatakan
pengarahan ide secara terperinci untuk mewujudkan ide menjadi

kenyataan.
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e. Sensitivity (kepekaan), vyaitu kepekaan ~menangkap dan
menghasilkan masalah sebagai tanggapan terhadap suatu situasi

Menurut Rachmawati dan Kurniati (2001:27), ada empat hal yang

N
=
o
=)
=

Jan lingkungan

ultan otak kiri

a3\ L UL Y

Menurut Iskand <atan ativitas pembelajaran guru

Q%‘\\

merupakan kemampuan memac engajar dan belaiar. Apabila guru
sudah hemahami secara rinci dan matang mengenai kedua makna tersebut, barulah
guru menyusun program pembelajaran dengan memperhatikan dan melibatkan
pendekata analsiisnya terhadap makna mengajar dan makna belajar. Dalam

melakukan persiapan mengajar, guru tidak cukup berbekal bahan ajar/materi

pelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didiknya, melainkan juga
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pengelolaan kelas, metode yang digunakan, sampai dengan alat evaluasi yang

akan diterapkan dalam mengetahui hasil pembelajaran.

erlukan alat bantu/media

sangat penti

S N3 AR

-
o
D
3
2
2
>
o,
o
QD
o

memiliki ke

aman dan kepercayaan dirinya adala gan kasih sayang.

Idealnya, bahan atau materi yang disajikan dalam kegiatan kreatif,
menjadikan siswa pencipta gerak tari.Dalam memilih materi seni tari untuk siswa,
satu hal yang tak kalah penting adalah guru harus mampu memupuk dan

menumbuhkan daya kreatif siswa untuk menemukan gerakan baru.
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Hal ini karena menurut Laban dalam Novi (2016:74) menjelaskan bahwa
siswa mempunyai dorongan alamiah untuk menampikan gerakan-gerakan “seperti

tarian" dan secara tidak disadari hal itu merupakan cara yang baik untuk

(2016:74) adala ) yjungkapkan bentuk
seni masa

tradisional

dalah di satu sisi

pihak lain juga

2.3 Konsep Pembelaja Q ‘ “
‘ [\ g
Menurut Hamzah (2015:

aran yang diidentikkan dengan kata
"mengajar” berasal dari kata dasar "ajar" yang berarti petunjuk yang diberikan
kepada orang supaya diketahui (dituruti) ditambah dengan awalan "pe" dan
akhiran"an menjadi "pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar
atau mengajarkan sehingga siswa didik mau belajar.

Ada pandangan yang menyebutkan bahwa pendidikan itu didapat oleh

siswa, bukan diterima.Pandangan senada menyatakan bahwa guru tidak dapat
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memberikan pendidikan apapun kepeda siswa, tetapi siswa itulah yang harus

mendapatkannya.Pandangan-pandangan yang menekankan faktor penting

keaktifan siswa ini tentu saja tidak bermaksud mengecikan arti penting

sesuai dengan konteks objektif di lapangan.
d. Memilih jenis alat-alat audio visual atau media pembelaja lain yang tepat
untuk keperluan belajar siswa.
2.4 Teori Pembelajaran
Menurut E.Mulyasa (2003:23) Pembelajaran pada hakekatnya merupakan

proses interaksi antara siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan
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perilaku ke arah lebih baik. Selama proses pembelajaran, tugas guru yang paling
utama adalah mengkondisikan lingkungan belajar agar menunjang terjadinya

perubahan perilaku bagi siswa. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua

-komponen

sistem yang

berikut, yaitu:

a. Rencana yang meliputi penataan ketenagaan, materi dan prosedur
yang merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran dalam suatu
rencana khusus.

b. Saling ketergantungan (interdependence) antara unsur-unsur sistem

pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur
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bersifat esensial dan masing-masing memberikan sumbangan kepada

sistem pembelajaran.

c. Pembelajaran memiliki tujuan tertentu yang hendak dicapai.

penuh dalam berekspresi.Disamping ada pula yang sifatnya tidak terikat pada
faktor yang sudah ada, dan dengan sering juga dipakai sebagai eksperimen.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan yang dimaksud dengan tari
kreasi adalah suatu gerakan tarian yang terlepas dari kaidah-kaidah yang sudah
ada serta temanya dibebaskan sehingga menjadi tarian yang diciptakan sesuai

dengan pengalaman dan keinginan yang membuat.
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2.6 Teori Tari Kreasi
Subekti (2010: 134) menyatakan bahwa Pengajaran seni tari kreasi akan

mengedepankan kreativitas siswa yang sangat penting agar siswa mampu

m melakukan
sumber atau hal
atu yang ada

gerakannya.

erak yang dicari.

- ‘f‘tﬁ\‘a
=

eksplorasi bentuk

2.7 Kajian Relevan
Penelitian ini adalah penelitian lanjutan. Beberapa peneliti telat melakukan
penelitian serupa sebagai berikut:
Anisa Algma Putri (2017) dengan judul “Kreativitas Dalam Pembelajaran
Seni Budaya (Tari Rentak Bulian) di SMP Negeri 2 Siak Hulu Kabupaten Kampar
provinsi Riau.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Kreativitas

Dalam Pembelajaran Seni Budaya (Tari Rentak Bulian) si SMP Negeri 2 Siak



Hulu Kabupaten Kampar provinsi Riau.Adapun hasil penelitian menujukkan
bahwa 1) siswa memiliki kemampuan berfikir Kkritis, 2) Siswa memiliki ide yang
berbeda-beda, 3) Siswa mampu menggabungkan ide, 4) Siswa mampu mencari
ide baru dari beberapa ide gabungan sebelumnya.

Mariah (2016) dengan judul “kreativitas siswa melalui Metode The Study
Group Pada pembelajaran Seni, Budaya (Seni Tart) kelas X TKJ di SMK Yabri
Terpadu Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kreativitas siswa
melalui Metode The Study Group Pada pembelajaran Seni Budaya (Seni Tari)
kelas X TKJ di SMK Y abri Terpadu Pekanbaru. Adapun hasil penelitian adalah 1)
adanya lancar berfikir siswa, 2) Siswa berfikir luas, 3) Siswa mampu bertukar
gagasan, 4) Siswa memiliki orginalitas dalam berkarya. Dengan adanya Metode
The Study Group Pada pembelajaran Seni Budaya (Seni Tari) dapat
mengembangkan Kreativitasisiswa kelas X TKJ di SMK Yabri .

Riski rahmayati(2015) dengan judul Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran
Gerak Dasar Tari Pada Siswa Kelas XI SMK N 1 Bangkinang Kota Kabupaten
Kampar. Penelitian “ini. bertujuan untuk mengetahui kreativitas siswa melalui
metode ceramah, pada pembelajaran seni budaya (Seni Tari) kelas XI SMK N 1
Bangkinang Kota Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten Kampar.Adapun hasil
penelitian adalah 1) eksplorasi, penjelasan gerak dimana bertujuan untuk
membimbing siswa kearah keyakinan diri dan selaku kreatif, penjelasan gerak
meliputi tindakan berfikir, membayangkan, merasakan dan melakukan gerak. 2)
improvisasi yaitu gerak —gerak lahir dengan sendirinya, dimana gerakan — gerakan

itu dapat direncanakan atau gerak itu lahir pada saat itu juga, improvisasi



merupakan usaha kreatif dan merangsang timbulnya gerakan — gerakan baru dan
segera memupuk kreatifitas. 3) Pembentukan atau penyusunan gerak menjadi tari
artinya menyusun sebuah tarian terdiri dari atas seperti : merancang gerakan,
memperaktekkan,mengevaluasi,._memperbaiki, menambah, atau mengurangi,
mencoba kembali dan pada akhirnya mengambil keputusan. Dalam penelitian ini
berkaitan dengan Kreatifitas Siswa Dalam Penciptaan Gerak Dasar Tari di SMKN
1 Bangkinang Kota Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten Kampar.

Desi juliani (2015) Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran Memperagakan
Gerak Tari Kreasi Pada Pembelajaran Seni Budaya (Seni Tari) Kelas VVII1h SMPN
1 Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Penelitian ini bertujuan untuk
metode deskriptif kualitatif. Adapun hasil penelitian adalah 1) eksplorasi,
penjelasan gerak dimana bertujuan untuk membimbing siswa kearah keyakinan
diri dan selaku kreatif;~ penjelasan = gerak 1 meliputi ~“tindakan berfikir,
membayangkan, merasakan dan melakukan gerak. 2) improvisasi yaitu gerak —
gerak lahir dengan sendirinya, dimana gerakan — gerakan itu dapat direncanakan
atau gerak itu lahir pada saat itu juga, improvisasi-merupakan usaha kreatif dan
merangsang timbulnya gerakan —gerakan baru dan segera memupuk kreatifitas. 3)
Pembentukan atau penyusunan gerak menjadi tari artinya menyusun sebuah tarian
terdiri dari atas seperti : merancang gerakan, memperaktekkan, mengevaluasi,
memperbaiki, menambah, atau mengurangi, mencoba kembali dan pada akhirnya
mengambil keputusan. Tujuan penelitian untuk mengetahui kreatifitas siswa

dalam menciptakan gerak — gerak tari kreasi.
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Sabrina (2015) Kreativitas Guru pada Ekstrakurikuler Tari Badindin Di SD
011 Duri Timur Kecamatan Mandau Kabupataten Bengkalis. Penelitian ini

bertujuan untuk metode penelitian kualitatif.Dilakukan dengan mengetahui

kreatifitas guru g 2 iku ari..be D 011 Duri Timur
), adalah 1)
tian ini data
yang diperoleh ya . ili g luas untuk
arankan dalam
ang telah siswa
punya unt as guru pada
ektakurikule

Dari S dijadikan acuan

o i roposa

dan perband I. Kajian
pustaka ini

landasan teori yang.a emba lan.dengan pengumpulan
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BAB 111

METODELOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Jumpulan data
atau statistik.
enelitian yang
ariabel atau lebih
dengan variabel

yang lain. Berdas i 3 skri atif, merupakan

tempat atau lokasi sosial penelitian yang dicirikan oleh adanya unsur yaitu pelaku,
tempat, dan kegiatan yang dapat di observasi. Penelitian akan mengambil lokasi
di kelas IX SMPN 1 Ujungbatu karena lokasi penelitian adalah tempat peneliti
mengadakan PPL. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Januari hingga April

2019.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

3.3 Subjek Penelitian
Menurut Iskandar (2008:28) subjek penelitian adalah benda, hal, atau orang

tempat data untuk variabel penelitian . Subjek penelitian ini adalah guru Seni

S
\ & R

AN\ 0

g didapat dari
sumber pe erti hasil dari

wawancara

>
=)
@
>
@
=
)
=,
Y

primer dala an ini ada asil obsel , elajar siswa pada
pelajaran S : i ra de awancara dengan siswa.

3.4.2 Data Se

sekunder ini digunakan oleh pe diproses lebih lanjut .Data sekunder
yang diperoleh merupakan gambaran tempat penelitian seperti silabus, RPP dan

materi pelajaran Seni Budaya Tari.
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3.5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang sesungguhnya dan relavan dengan tujuan

penelistian ini, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu

dengan cara:

enjadi salah
satu teknik .pe : : )3 ’ an penelitian,
direncanake catat secara siste daf; keandalan dan
keahliannya rtisipan karena
penulis tidz n.Observasi non
merupakan sua 0Ses per i am kehidupan orang

yang diobsery 5 (piS erkedudukan 3 sfigamat” (Margono,

2005 : 161). A engohbse eni budaya yaitu

memperoleh keterangan untuk mencapai tujuan penelitian dengan cara melakukan
tanya jawab dengan responden atau pihak-pihak yang terkait dengan penelitian.
Wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara terpimpin.Menurut Arikunto
(2015:29) wawancara terpimpin adalah jenis wawancara dimana pewawancara
melakukan kombinasi antara wawancara terpimpin dengan wawancara bebas,

dimana pelaksanaannya sesuai dengan pedoman mengenai topik yang dibahas.
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Dalam mewawancarai guru dan siswa, peneliti membawa daftar wawancara yang
berisi dafttar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya yang berisi tentang

kreativitas siswa dalam pembelajaran seni tari kreasi. Peneliti akan mewawancara

guru seni budaya.A L na,S. a 1 Ibnu Rahman dan Laras.

dengan deskripsi hasil wawanca guru dan siswa, hasil observasi dan
dokumentasi sesuai dengan indikator kreativitas.

Menurut Utami Munandar (2004:443)memaparkan bahwa secara umum
karakteristik dari suatu bentuk kreativitas tampak dalam proses berpikir saat

seseorang memecahkan masalah. Adapun proses berpikir kreatif muncul karena

adanya perilaku kreatif. Lima perilaku kreatif tersebut yakni kelancaran
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(fluency),kelenturan (flexibility), keaslian (originality), elaborasi (elaboration) dan
kepekaan (sensitivity).

3.7 Teknik Keabsahan Data

yang mem

teknik atau

dan dokume
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Temuan Umum

Pengarayan.Sek , : an atas sebidang
tanah denge ah dari Panitia
Pembanguné pada waktu itu

beliau jungbatu  dan

Sejak awal berdirinya SMP Negeri 1 Ujungbatu ini, sudah tercatat sebanyak

6 orang yang pernah menjabat sebagai Kepala Sekolah.
1. Alm. Bp. Arifin, sebagai Kepala Sekolah pertama di SMP ini pada tahun
1962 - 1963. Beliau juga pernah menjabat sebagai Kakanwil DepDikBud

Provinsi Riau.
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2. Bp. Syaiful Azim, BA, yang menjabat Kepala Sekolah pada tahun 1963 —

1965. Beliau juga pernah menjabat sebagai Kepala Dinas Pendidikan

Kab. Kampar.

Nama Sekolah
Status Sekolah
Alamat
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi

No. Telp

Nama Kepala Sekolah

olah pada tahun 1965

ol \\\\\“ .0‘

: Ujungbatu

: Rokan Hulu
- Riau
: 0762-61093

: H. AUSYKARNI, S.pd. MM
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4.1.3 Peraturan dan Sanksi

Sistem yang digunakan sekolah adalah dengan menggunakan KPD atau

system poin, di dalam KPD terdapat berbagai macam hukuman bagi setiap siswa

ester.  Kegitan
n dihitung 10

waktu istirahat

n:&; ediakan oleh sekolah.
<z

“F\' ung yang dimiliki oleh
L\ N

‘o
SMP Negeri 1 Ujungbatu adala

Table 4.1.Fasilitas SMPN 1 Ujungbatu

No | Fasilitas Sekolah Jumlah Keterangan
1. Ruang Belajar 24 Baik
2. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3. Ruang TU 2 Baik
4. Ruang Majelis Guru 2 Baik
5. Ruang Tamu 1 Baik
6. Papan Tulis 28 Baik
7. wC 22 Baik
8. Ruang laboratorium IPA 1 Baik
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9. Ruang laboratorium Komputer Baik

10. Ruang laboratorium PAI Baik

11. Ruang laboratorium B. Baik
Indonesia

12. Bel Sekolah Baik

e R

fust

el I =
ISR I E Sl P

> ﬁf‘

sekolah antara lain :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

SDN 001 Ujungbatu

SDN 002 Ujungbatu

SDN 006 Ujungbatu

SDN 016 Ujungbatu

SD Islam Terpadu Inayah

MI
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7) Dari luar kecamatan Ujungbatu
Data siswa/i SMPN 1 Ujungbatu dari Tahun Pelajaran 2018-2019 antara

lain sebagai berikut :

Jumlah
T.h' Erll<lxs,)VI| + VII
Pelajaran
Siswa | Rombel
2014/2015 850 |24
2015/2016 864 |24
2016/2017 804 |24
2017/2018 777 | 24
2018/2019 920 |24
4.1.6 Gam
SMP me jaga sekolah, 1
orang Satpa aka ebersihan. Guru
mengajar Sesua N yar C ang melangkar di
beri sanksi.

Kelas Nama wali kelas
laki

1. | VIl 11 19 30 Dra. Yusmaniar
2. | VII.2 15 15 30 Hertati.S. S.Pd
3. | VIIL3 13 17 30 Eva Wisna, S.Pd
4. | VIL4 17 13 30 Pebrianti, S.Ag
5.1 VIIL5 16 14 30 Selvia Susanti, S.Pd
6. | VII6 18 12 30 Okta Putriana.P, S.Pd
7. VIL7 15 15 30 Nazra Melda, S.Pd.l
8. | VI8 9 21 30 H. Irjon, S.Pd
9. | VIII.1 5 27 32 Wiwi Suryani, S.Pd
10.| VIIIL2 16 14 30 Yustiti, S.Pd
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11.| VIL3 16 15 31 Lesnimurti, S.Pd
12.| VIl.4 15 15 30 Rohyati, S.Pd

13.| VIIL5 18 13 31 Eli Sisrawati, S.Ag
14.] VIII.6 15 15 30 Sri Hastuti, S.Pd
15.] VIIL7 17 13 30 Meta Ayu.P.S, S.Pd

) %
=4
.:
,'n’}h
.:

v
‘
"

5. Memacu semangat berprestasi bidang IPTEK

6. Memacu restasi bidang olahraga, seni dan budaya

7. Membentuk sumber daya manusia yang aktif, kreatif, inovatif dan produktif.
8. Menghapus buta aksara baca Al-Qur’an.

9. Meningkatkan etika dan perilaku yang agamis dalam kehidupan sehari-hari.

10. Mewujudkan sekolah sebagai wawasan wiyatamandala.
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418 Tata Tertib
a. Tata Tertib Guru Mengajar

a) Berpakaian seragam dan rapi sesuai ketentuan yang ditetapkan

Q@.

Diwajibkan melapo

melaksanakan kegiatan diluar sekolah

I) Selain mengajar juga memperhatikan situasi kelas mengenai SK dan
membantu menegakkan tata tertib siswa

m) Tidak diperbolehkan siswa menulis daftar nilai

n) Tidak diperbolenkan mengurangi jam pelajaran sehingga siswa istirahat,

ganti pelajaran atau pulang sebelum waktunya
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0) Tidak diperbolehkan memulangkan siswa tanpa izin guru piket atau kepala
sekolah

p) Tidak diperbolehkan menggunakan waktu istirahat untuk ulangan atau

KE ‘ i-dala 5 ‘
) Tl A h‘;“‘ .Q# ang bersifat

r
s) uk melakukan
t) ditempat yang
u) dan ditaati

b. Tata Terti
1. i 1 SE a pelaja g penyimpangan dalam

2. Terlambat masuk kelas le enit setelah jam pelajaran dimulai
3. Berada di musholla,UKS, Labor pada saat jam pelajaran/istirahat

4. Masuk ruang guru,WC guru tanpa izin.

5. Membawa novel,komik atau bacaan lain selain buku pelajaran

6. Membawa HP kamera

7. Mengaktifkan HP Non kamers pada saat jam pelajaran
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8. Membawa uang atau benda berharga yang berlebihan tanpa izin guru dan
apabila hilang tidak menjadi tanggung jawab sekolah.
9. Membawa senjata tajam dan sejenisnya ke sekolah.

10. ingga o ebe erakhirnya kegiatan belajar tanpa izin

11.
12.
13.

14.

15. sesuai dengan

16.

17. , rhadap a maupun terhadap

18.
19. i ain I N ersoalan antar teman

20. Memnjadi perkumpu

c. Hal pakaian dll

1. Setiap murid wajib memakai seragam sekolah lengkap sesuai ketentuan
sekolah

2. Murid putri maupun laki-laki dilarang memelihara kuku panjang dan
memakai alat kecantikan kosmetik yang lazim digunakan oleh orang-orang

dewasa
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3. Wajib memakai seragam,jilbab,yang telah ditentukan.

4. Tidak diperkenankan memakai rok sempit dan celana yang dipensilkan

karena tidak sesuai dengan ketentuan sekolah.

5. Tidak dipe glet berwarna putih.
s LS 'o‘
7. : :

anggar tata tertib

ih dan mentaati
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4.2 Temuan Khusus
4.2.1 Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran Seni Budaya Tari Kreasi Di

Kelas IX SMPN 1 Ujungbatu Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau

ang ada pada

pembelajaran

%I
AN

maka penulis

Adapun proses

tamna

pertemuan.

4.2.1.1 Deskripsi Pembelajaran Seni Tari

Adapun aktivitas dan hasil pengamatan pada masing-masing pertemuan
tersebut disajikan sebagai berikut: Untuk menjelaskan hasil observasi tentang
kreativitas siswa dalam pembelajaran Seni Tari SMPN 1 Ujungbatu penulis

paparkan dalam bentuk penjelasan secara pertemuan.
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a) Pertemuan Pertama “Guru Menjelaskan Materi Pembelajatan Tari
Kreasi Kepada Siswa”

Pertemuan pertamapenelitian dilaksanakan padahari senen tanggal 12

ng hadir dan
tidak hadir.Pad an [ : S elanjutnya guru
elas sesuai dengan

kompetensi dasar yai emahami keunikan gerak Kreasi berdasarkan

.Q yajian pertanyaan esensial.Pada
tahap ini siswa menyampa ‘ : eunikan tari kreasi dan unsur
pendukung tari, guru juga memberikan kebebasan kepada siswa untukmemilih
salah satu tari kreasi yang akan ditampilkan sebagai proyek kelompok mereka.
Kedua, perencanaan aturan pengerjaan kelompok. Pada tahap ini siswa
melakukan diskusi mengenai perencanaan pembuatan proyek, mulai dari gerak

tari yang akan dibawakan.



Langkah ketiga, membuat jadwal aktivitas.siswa berdiskusi mengenai
keunikan tari kreasi dan unsur pendukung tari dan tari kreasi yang akan mereka
bawakan. Ke empat, memonitoring Perkembangan proyek, siswa memberikan
pertanyaan kepad«guru terkait. pertanyaan.yang kurang mereka pahami. Dan
langkah terakhir adalah penilaian hasil kerja, pada langkah ini siswa menampilkan
hasil diskusinya didepan kelas;, kemudian-diadakan tanya jawab antar kelompok
mengenai materi yang~ didiskusikan. Dari hasil diskusi mengenai mengenai
keunikan tari kreasi dan unsur pendukung tari dan tari kreasi yang akan mereka
bawakan maka penilaian pada akhir pertemuan.

Pada kegiatan penutup, peserta didik bersama guru membuat kesimpulan
pelajaran mengenai rencana pembuatan proyek serta guru menyampaikan
informasi kepada peserta didik untuk mempersiapkan alat dan bahan lainnya yang
diperlukan untuk pembuatan.proyek, serta meminta siswa untuk mulai membuat
proyek di rumah dengan memahami konsep atau prinsip yang terkait dengan
penyelesaian permasalahan.

Berdasarkan hasil observasi pertemuan pertama, peneliti menemukan
beberapa komponen kreativitas.dalam pertemuan ini.Pertama adalah Fluency
(Kelancaran).Hal ini tergambar pada kegiatan inti dimulai dengan guru menyakan
pertanyaan yang esensial mengenai pengertian dan komposisi tari. Pada tahap ini
dari 30 siswa yang bisa menjawab pertanyaan dari guru hanya 5 orang
siswa.Dalam hal ini siswa menyampaikan gagasannya mengenai pengertian dan
komposisi tari. Dari aktivitas ini terlihat aspek Fluency (kelancaran) pada

kreativitas siswa. Siswa menyampaikan apa yang mereka ketahui tentang



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

pengertian dan komposisi tari. Bagi siswa yang tidak mampu menjawab
pertanyaan dari guru ditugaskan untuk mencari jawaban masing masing yang akan

ditanyakan secara acak pada pertemuan selanjutnya. Hal ini dilakukan untuk

jawaban ya
diskusi sis antung dengan

penjelasan
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sebagai eval

penilaian yang dibe a Se ang’ Japat dilihat pada

mereka ambil dengan interval dan lembaran penilaian dibawah ini:

Tabel 4.5 Interval/Rentang yang Dipaparkan

NO Interval Kategori
1] 3,01-4,00 Sangat baik
2| 2,01-3,00 Baik
3] 1,01-2,00 Cukup
4| 0,00-1,00 Kurang
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Tabel 4.6 Contoh Lembar Penilaian

NO Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian
1 2 3 4

1 Kreativitas  peserta  didik  dalam

Tabel 4.7 Krea va dalan : EE ¢ a Tari Kreasi
: . ulu Provinsi Riau
Siswa Dalam

No Nama |
Kategori

1 Adrian Braman ] . Cukup
2 Kurang
3 Andryan Pratama : Cukup
4 Dicky Wahyudi® . | Baik

5 Diusman 2.5 Baik

6 Doni Haryanto 1 1.5 Cukup
7 Erwin 1 1.5 Cukup
8 Eka Prawati 2 1 1.5 Cukup
9 Fani Arrahim 1 1 2 Cukup
10 Fari Arrahman 2 1 3 Baik
11 Febri Syafriani 2 1 3 Baik
12 Fitri Wahyuni 1 1 2 Cukup
13 Gilang Nanda 2 1 2 Cukup
14 Jesica Ibris 1 1 2 Cukup
15 Karolina 2 1 1.5 Cukup
16 Kristina 2 1 1.5 Cukup
17 Kurnia Nur Aziza 1 1 1 Kurang
18 Makrifatul Fitria 1 1 1 Kurang
19 Meiyanna 2 1 1.5 Cukup
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20 Novembri 2 1 1.5 Cukup
21 Novita Sari 1 1 1 Kurang
22 Raja Akmal Afiat 2 1 1.5 Cukup
23 Riault BS Lubis 1 1 1 Kurang
24 Refando 1 1 1 Kurang
2 Cukup
Kurang
Kurang
Kurang
Novi Kurang
Sima Kurang
»
g Cukup
‘ Kelancaran
—' Dagai berikut:

p
tauH
4
au
"
¢
¢

L

TK

WH

WL

2n = Jumlah sampel dari panda

3,33 = 4,22 100%
9T g XU

=314

Tingkat nilai yang diinginkan pada pertemuan ini adalah 3,33. Jika siswa

memiliki rata-rata 3,33 maka siswa dikategorikan memenuhi batas KKM.

Berdasarkan nilai Kreativitas siswa dalam dalam pembelajaran seni budaya tari



kreasi di kelas X SMPN 1 Ujungbatu Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau tahap
pertemuan pertama  dilihat dari ~ kemampuan siswa dalam kelancaran
mengemukakan ide,gagasan dan materi (fluency) diketahui terdapat 4 siswa
berkategori baik,«kemudian 15.siswa memiliki kategori cukup dan 11 siswa
memiliki kategori kurang. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa terdapat 11
siswa yang tidak memenuuhi _batas KKM.

Hasil wawancara yang telah dilakukan pada hari kamis taggal 4 april 2019
peneliti dengan Guru Seni Budaya Kelas IX SMPN 1 Ujungbatu Kabupaten

Rokan Hulu Provinsi Riau tanggal sebagai berikut:

“ Selama saya mengajar 2 semester dikelas yang sama ini, menurut saya
siswa memilki- kreativitas baik, siswa mampu memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Hanya saja kreativitas siswa tentu saja berbeda, hal ini lah
yang menajdi tugas saya sebagal guru agar semua siswa dengan kemampuan
berbeda mampu.menyerap materi pelajaran. Dalam proses penyampaian pelajaran
tidak semua siswa yang mampu.memberikam feedback atau umpan balik saat
proses pembelajaran. Hanya beberapa“orang saja yang mampu memberikan
gagasan tentang materi yang dipelajari, yang lain mendengarkan apa yang
disampaikan oleh guru dan pendapat temannya. Walaupun dalam pembelajaran
saya sering memancing Kkreativitas. mereka tetap saja belum terlalu
maksimal,misalkan dalam proses diskusi, tidak semua aktif, hanya beberapa saja
yang mampu belajar “mandi " secara luwes mencari tau materi dan
menyampaikannya disaat hasil presentasi’’:

Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa guru menyadari
bahwa Kkreativitas siswa masih dalam katergori belum maksimal dikarenakan
terhambatnya siswa dalam menyampaikan gagasan atas pertanyaan guru. Guru
sudah melakukan beberapa upaya agar siswa memiliki kreativitas yang lebih baik
dengan cara menggunakan metode yang memancing Kkreativitas siswa seperti
tanya jawab secara langsung ataupun melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan metode diskusi sehingga siswa mampu memaksimalkan gagasan
mengenai materi yang dipelajari dan mampu mempelajarinya secara sendiri tanpa
ketergantungan penjelasan dari guru dan mampu menciptakan kreativitas dalam
pembelajaran.



Berdasarkan tanggapan dari siswa kelas 1X mengenai kreativitas siswa

mengeluarkan ide dan gagasan sebagai berikut:

Saya sulit menjawab pertanyaan guru secara langsung, terkadang ada ide
dikepala namun _menuangkannya sulit” (Agus); “Kadang=kadang ada jawaban
muncul bisa.muncul, tapi kadang-kadang stuck atau terhambat” (Fitri) .

Berdasarkan tanggapan siswa diatas juga diketahui bahwa siswa sulit
mengemukakan ide serta.'gagasan dikarenakankesulitan dalam menyampaikan

atau menuangkannya dari pemikiran kedalam gagasan atau ide.

Berikut ini adalah dokumentasi penelitian pada pertemuan pertama mengenai

guru menyampaikan materi pembelajaran:

Gambar 1: Siswa sedang memperhatikan guru di depan kelas (Dokumentasi penulis 2019)

b. Pertemuan Kedua “Guru Menugaskan Siswa Menciptakan Tari Kreasi

dan Menyesuaikan Musik Tari”

Pertemuan kedua pada hari selasa tanggal 19 maret 2019penelitian ini

adalah kelanjutan dari pertemuan pertama. Pada pertemuan ini dimulai dengan



guru mengucapkan salam dan mengajar siswa berdoa, kemudian guru mengabsen
siswa. Guru menuliskan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan pada
pertemuan ini yaitu a) memahami desain gerak tari, dan b) memahami konsep

musik pengiring tari.

Kegiatan inti pada penelitian ini seseuai dengan metode yang digunakan
oleh guru. Langkah pertama, penyajian pertanyaan-esensial , pada tahap ini siswa
ditugaskan untuk mengamati gerak dasar tari yang telah di observasi pada proyek
pertemuan sebelunya. Langkah kedua, perencanaan aturan pengerjaan kelompok,
padatahap ini siswa melakukan diskusi mengenai langkah-langkah menciptakan
gerak tari kreasi . Ketiga, membuat jadwal aktivitas. Siswa berdiskusi mengenai
waktu yang akan digunakan_untuk mengamati ‘dan. mempelajari mengenai
langkah-langkah = menciptakaan gerak tari kreasi. Langkah ke empat,
memonitoring = perkembangan- (proyek..~ GuFu ‘““memonitoring siswa dengan
memberikan bimbingan dan arahan mengenai gerak dasar tari kreasi yang mereka
pilih dan amati.” Langkah terakhir, penilaian hasil kerja, pada tahap, siswa
menampilkan gerak dasar tari dan langkah langkah tari didepan kelas.

Pada pertemuan keduapeneliti menumukan aspek Kkreativitas yaitu
Flexibility (keluwesan), yaitu kemampuan untuk menghasilkan berbagai macam
ide guna memecahkan suatu masalah di luar kategori biasa. Fiexibility
(keluwesan) berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menghasilkan berbagai
macam ide sebagai alternatif dalam memecahkan masalah, dan mudah
menyesuaikan diri; Dengan pemikiran yang luwes (fleksibel) orang kreatif dapat

mengutakatik sesuatu dan mencoba berbagai kemungkinan yang bisa



dilakukan.Dengan memiliki cara berpikir luwes, orang kreatif tidak terikat pada
informasi-informasi yang sudah ada, sehingga melalui pemikirannya yang luwes
dapat menciptakan suatu hal yang bersifat baru dan unik.Dalam kreativitas siswa
dalam menghasilkan berbagai macam ide guna.memecahkan.suatu masalah di luar
kategori-biasa (Flexibility).

Aspek ini dapat dilihat darikegiatan inti dimulai dari guru menanyakan
pertanyaan yang esensial mengenai desain gerak tari dan musik pengiring tari.
Guru menanyakan bagaimana mendesain gerak dan musik tari agar selaras.
Terdapat 6 orang siswa yang bisa menjawab dari- 30 orang siswa ,terjadi
komunikasi timbal balik antara guru dan siswa disaat _proses tanya jawab. Pada
pertemuan ini.dimana siswa lancar menjawab pertanyaan guru tdengan gagasan
yang dimilikinya.Walapun tidak semua siswa mampu menjawab pertanyan dari
guru.Siswa kembali kepada, kelompok untuk perencanaan aturan pengerjaan
kelompok untuk mendesain gerak tari dan musik pengiring.Dalam tahap
mendesain gerak tari dan musik peneliti melihat aspek flexibility dalam satu
kegiatan.Aspek flexibility penulis lihat dari siswa ketika siswa mampu berdiskusi
dengan anggota kelompok lainnya, dalam berdiskusi siswa mengeluarkan gagasan
atau ide untuk membuat desain tari dan memilih muski pengiringnya. Peneliti
melihat ada penyampaian gagasan satu dan lainnya dalam tahap ini, dari 6
kelompok hanya 4 kelompok yang mampu melakukan diskusi dengan baik.

Observasi penelitian ini didukung oleh dokumentasi penelitian berupa hasil
penilaian yang diberikan guru pada setiap pertemuan yang dapat dilihat pada

penjelasan berikut ini. Dari hasil diskusi mengenai kemampuan siswa dalam
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menghasilkan berbagai macam ide guna memecahkan suatu masalah di luar
kategori biasa (Flexibilitas) pada pertemuan kedua, maka penilaian yang

dilakukan oleh guru dapat dilihat dari a) Ketepatan gerak yang dilakukan oleh

peserta didik, b idik d ma tari kreasi yang
merek n, dan c)
pengem i wslmm motif yang
dikemban eserta.di il penilai da pertemuan
ini dapat d el diba /
It a
' - —
NO I"'-- g
1 , =1 g Bt
2 2,01 b o St i
3 1 _21
4 i) |
(|
9 Contof
NO | Aspek 3 teria Penilaian
1 | Ketepat 2 3 |4
didik
2 | Ekspresi p
tari  kreasi
pengembangan g g
3 | Pengembangan gera i pserta
didik berdasarkan moti embangkan
oleh peserta didik.

Dengan demikian nilai yang dihasilkan oleh siswa dapat dilihat dari tabel
berikut ini:

Tabel 4.10 Kreativitas Siswa dalam menghasilkan berbagai macam ide guna
memecahkan suatu masalah di luar kategori biasa (Flexibilitas)
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No Nama Siswa Aspek yang dinilai

Ketepatan Ekspresi Pengemban | Skor | Kategori

gerak yang | pesertadidik | gangerak | siswa

dilakukan dalam yang

oleh penyesuaian dilakukan
eserta tema tari eh pserta
r
if ya
ASgdtNuL

@\ﬁ'-?‘a MR, Z
1 | Adrian Bra 2 Baik
2 | Agus Saputr 1.33 Cukup
3 | Andryan Pra 2 2 Baik
4 | Dicky Wahy i 1.33 Cukup
5 | Diusman - - & 2 Baik
6 | Doni Haryan - R 2 Baik
7 | Erwin ; g% 2 Baik
8 | Eka Prawati g bl 2 Baik
9 | Fani Arrahim 2 Baik
10 | Fari Arrahma 2 Baik
11 | Febri Syafrian | 2 Baik
12 | Fitri Wahyuni . 2 Baik
13 | Gilang Nanda 2 Baik
14 | Jesica lbris 2 Baik
15 | Karolina 2 Baik
16 | Kristina . 2 Baik
17 | Kurnia Nur Aziza 3 2 Baik
18 | Makrifatul Fitria 3 2 Baik
19 | Meiyanna 3 2 Baik
20 | Novembri 2 3 2 Baik
21 | Novita Sari 2 1 3 2 Baik
22 | Raja Akmal Afiat 1 2 3 2 Baik
23 | Riault BS Lubis 1 2 3 2 Baik
24 | Refando 2 1 3 2 Baik
25 | Saslabila Audia 2 1 3 2 Baik
26 | Septinora Silitonga 2 1 3 2 Baik
27 | Selfika 2 1 3 2 Baik
28 | Sastri rafendri 3 3 2 1.33 Cukup
29 | Siska Novi 3 3 2 1.33 Cukup
30 | Tuti Simamora 3 3 2 1.33 Cukup

Jumlah 56 41 85 56.65
Rata-rata 1.87 1.37 2.83 1.89 Baik
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Untuk mencari rata-rata Kemampuan Siswa Dalam Kelancaran
Mengemukakan Ide,Gagasan dan Materi (Fluency) dapat dilihat sebagai berikut:

WLatauWH
= —x
2n

TK

LYUNNNRNNNS)

%

0
-
"]

memecahkan suatu masalah di luar kategori biasa (Flexibilitas) diketahui terdapat
25 siswa berkategori baik, kemudian 5 siswa memiliki kategori cukup . Dengan
kata lain dapat dikatakan bahwa terdapat semua siswa yang memenuuhi batas

KKM.



Hasil wawancara peneliti yang dilakukan pada hari kamis tanggal 04 april
2019 dengan guru seni budaya Kelas IX SMPN 1 Ujungbatu Kabupaten Rokan
Hulu Provinsi Riau berikut:

“Dalam mencipatakan tarian baru dari tari-aslinya bukanlah hal yang mudah
bagi siswa SMP, tentunya mereka harus mampu mendesain gerakan.Dalam hal ini
tidak semua siswa mampu mendesai gerak dengan baik, masih banyak terdapat
pengulangan ataupun peniruan dalam. menciptakan tarian baru. Namun secara
umum untuk kreativitas, ;siswausia SMP “sudah<-dikategorikanbagus. Terkait
kreativitas belajar mereka saya rasa cukup kreatif dengan meneciptakan gerakan
baru dengan musik pengiringn tarian aslinya, hanya saja nanti akan dilihat
bagaimana keselarasan gerak dan musik pengiring tari yang telah siswa pilih dan
saya memberikan kebebasan, sejauh ini saya rasa kreativitas siswa dalam
menciptakan tarian baru sudah maksimal. Kalau sepenuhnya original saya rasa
tidak, karena kemampuan mereka saya rasa belum sematang mahasiswa seni tari
atau yang pernah belajar disanggar,bagi siswa dikelas saya menari ini boleh
dibilang hal yang sangat jarang dilakukan. Jadi saya juga tidak heran kalau hasil
dari tari kreasi.ini nantinya.tidak akan_ sepenuhnya original, pasti akan ada
peniruan pada sumber tari yang di contoh. Tapi secara umum mereka sudah
mampu menciptakan tarian baru dari hasil diskusi dan latthan mereka.”

Berdasarkan tanggapan “dari siswa -mengenai kreativitas kelas X SMPN 1
Ujungbatu dalam menciptakan gerak baru sebagai berikut:

Kalau asli 'semua agak susah, karena gerak tariannya kan banyak, jadi ada
beberapa yang kami ubah aja urutan geraknya” (Agus), “Tari kreasi yang kami
buat pakai gerakan  baru, waalaupun tarinya panjang gerakannya bisa di
improvisasi” (Fitri).

Berdasarkan wawancara di atas diketahui siswa tidak sepunuhnya mampu
memenuhi aspek flexibility, siswa terkendala dengan banyaknya pola gerak tarian
sehingga sulit bagi mereka menciptakan gerakan baru disetiap polanya, kemudian
selain itu siswa juga menangani permasalahan ini dengan melakukan pengulangan

tarian. Berikut ini adalah dokumentasi penelitian pada pertemuan kedua:



Gambar 2: Siswa melakukan diskusi berkelompok (Dokumentasi-penulis 2019)

c. Pertemuan 3 “Guru Menugaskan Siswa Menampilkan Tari Kreasi”

Pada pertemuan ketiga peneliti mengobservasi kegiatan pembelajaran pada
materi tari Kreasi ini pada hari selasa tanggal 26 maret 2019 tujuan pembelajaran
pada pertemuan ini adalah, a) mempergakan gerak tari kreasi sesuai dengan musik
yang dipilih setiap perkelompok. Kegiatan pendahuluan.pada penelitian ini
adalah guru mengucapkan salam dan mengabsen siswa, kemudian menanyakan
perkembangan proyek sebelumnya.

Kegiatan inti penelitian ini pada pertemuan langkah pertama adalah
penyajian pertanyaan esensial, dalam hal ini siswa ditugaskan untuk menampilkan
tari kreasi yang telah dibuat . Langkah kedua, perencanaan aturan pengerjaan
kelompok, dalam hal ini siswa melakukan diskusi cara menampilkan tari kreasi
didiepan kelas diiringi dengan musik.Kemudian langkah selanjutnya, membuat
jadwal aktivitas , pada langkah ini siswa berdiskusi mengenai musik yang tepat
untuk masing masing anggota kelompok .Langkah selanjutnya adalah

memonitoring Perkembangan proyek, pada tahap ini guru memonitoring siswa
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dengan memberikan bimbingan dan arahan mengenai gerak dasar tari kreasi yang

akan mereka tampikan. Tahap terkahir adalah penilaian hasil kerja, siswa

menampilkan gerak tari kreasi yang telah mereka buat.

ketiga.Keas
berbagai i ndiri, siswa juga

mampu  me Keterperincian
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Hal ini dapt dili

yang esensial menge ’Q ain. tarl yang telah mereka buat
apakah ada makna dari setia ‘ ' mereka ciptakan sendiri. Pada
tahap ini peneliti dapat melihat aspek elaborasi pada kreativitas. Pada tahap ini
siswa mampu memberikan detail dari setiap gerakan dan juga makna dari tarian
yang mereka buat. Penulis juga melihat terdapat keunikan dalam tarian mereka,
aspek orginality juga tercermin dari aktivitas ini dimana siswa menampilkan

sesuatu yang baru dan tidak mencontoh tari yang menjadi sumber tari kreasi

mereka.
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Adapun hasil penilaian guru pada pertemuan ini dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel 4.11 Interval/Rentang yang Dipaparkan

No | Nama Siswa

. .di't'a'lli 0
' 4

el
silk wg} i Japat dilihat dari tabel
farg

ide atau hasil karya
dan mewujudkan ide

Aspek yang dinilai

Kreativitas Ekspresi peserta Skor Kategori
siswa dalam didik dalam siswa

menmpilkan tari | menyesuaikan

kreasi gerak tari dan

iringan musik
1 Adrian Bramantio 1 1 1 Kurang
2 Agus Saputra 1 2 1.5 Cukup
3 Andryan Pratama 1 1 1 Kurang
4 Dicky Wahyudi 1 1 1 Kurang
5 Diusman 1 2 1.5 Cukup
6 Doni Haryanto 1 1 1 Kurang
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7 Erwin 2 1 1.5 Cukup
8 Eka Prawati 1 1 1 Kurang
9 Fani Arrahim 2 1 1.5 Cukup
10 Fari Arrahman 1 1 1 Kurang
11 Febri Syafriani 2 1 1.5 Cukup
12 Fitri Wahyuni 2 1.5 Cukup
13 | Gilang Na 1.5 Cukup
14 | Jesica 5 Cukup
15 Ka Cukup
16 Kri Kurang
17 | Kur IER Mol Kurang
18 | Mak S i /7 Kurang
19 Meiy Kurang
20 Novembri 1 Kurang
21 Novita Sari 1 Kurang
22 Raja a 1 Kurang
23 Riault = — 1 Kurang
24 | Refand —f "= 1 Kurang
25 | Saslabi o~ 8 - 1 Kurang
26 | Septinora Silitong = = 1 Kurang
27 | Selfika — . - 1 Kurang
28 | Sastrir 1 Kurang
29 Siska N 1 Kurang
30 | Tuti Sim 1: 1 Kurang

Jumlah 34.5

Rata-rata 35 1.15 Cukup

Untuk me asilkan berbagai ide

atau hasil karya asli da

ide menjadi kenyataan (Elabora

WLatauWH
TK = ————x 100%
2n
WLatauWH
TK = ————x 100%
2n
Keterangan:
TK = tingkat yang ingin dicapai
WH = jumlah siswa kategori pandai

i

at sebagai berikut:

rginality) dan mewujudkan




WL = Jumlah Siswa Kategori rendah

2n = Jumlah sampel dari pandai sampai rendah
= - 10009
3,33 28 x 100%
=3,14

Tingkat nilar yang diinginkan pada pertemuan ini adalah 3,33. Jika siswa
memiliki rata-rata 3,33 maka siswa dikategorikan memenuhi batas KKM.
Berdasarkan nilai Kreativitas siswa dalam dalampembelajaran seni budaya tari
kreasi di kelas X SMPN 1 Ujungbatu Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau tahap
pertemuan ketiga dilihat dari menghasilkan berbagai ide atau hasil karya asli dari
hasil pemikirannya sendiri- (Orginality) dan mewujudkan ide menjadi kenyataan
(Elaboration) diketahui tidak terdapat siswa berkategori baik, kemudian 9 siswa
memiliki kategori cukup dan 21 siswa brkategori kurang. Dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa aspek tersulit dari kelima indikitator pada kreativitas.

Hasilwawancara yang telah-dilakukan'pada hari kamis. tanggal 4 April 2019
peneliti dengan guru seni budayadi kelas IX SMPN | Ujungbatu mengenali
kreativitas siswa dalam menampilkan tari kreasi adalah sebagai berikut:

“Secara keselurhan menurut saya sudah bagus, tujuan pembelajaran agar
siswa mampu menampilkantari kreasi.telah-tercapai, walaupun terdapat kendala
didalamnya.Siwa ini ada yang mampu menghapal tari dengan cepat ada pula yang
lamban, sehingga ketika waktu penampila tari kreasi ada kelompok yang bagus
dalam penampilannya dan ada juga yang kurang bagus”.

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa secara keseluruhan telah
mampu menampilkan hasil tari kreasi, namun terdapat beberapa kekurangan dari

hasil tari tersebut, dimulai dari ketidak selasarasan gerakan dengan nada dan
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kekompakan antar anggota tari. Pada aspek elaborasi (keterperincian) dapat
disimpulkan bahwa siswa masih memiliki aspek elaborasi yang rendah.

Berdasarkan tanggapan dari siswa kelas 1X di SMPN 1 Ujungbatu tentang

dah latihan
susah kalau
improvisasi
tidak bagus”

mengalami

siswa biasanye n a sat a ke < dengan anggota

bisa merincikan

ereka kreasikan.

Gambar 3 : Kelompok 1 menampilkan tari kreasi ( Dokumentasi Penulis 2019)



—

Gambar 6 :Kelompok 4 menampilkan tari kreasi (dokumentasi penulis 2019)



Gambar 7: Kelompok 5 menempilkan tari kreasi diluar kelas (Dokumentasi
penulis 2019)

d. Pertemuan 4 “Guru Mendiskusikan 'hasil tari kreasi yang telah
ditampilkan Siswa”

Pada pertemuan ke empat peneliti mengobservasi kegiatan pembelajaran
pada materi tari kreasi ini pada hari selasa pada tanggal 2 april 2019. Tujuan
pembelajaran pada pertemuantini-adalah.mediskusan hasil tari kreasi yang telah
disampaikan siswa. Kegiatan pendahuluan pada penelitian ini adalah guru
mengucapkan salam dan mengabsen siswa, kemudian menanyakan penampilan
tari kreasi pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan inti penelitian- ini «pada pertemuan langkah pertama adalah
penyajian pertanyaan esensial, dalam hal ini siswa ditugaskan untuk menceritakan
hasil tarian yang telah dibuat. Langkah kedua, perencanaan aturan pengerjaan
kelompok, dalam hal ini siswa melakukan diskusi cara menjawab pertanyaan dari
guru mengenai tari kreasi yang telah ditampilkan. Kemudian langkah selanjutnya,
membuat jadwal aktivitas, pada langkah ini siswa berdiskusi.Langkah selanjutnya

adalah memonitoring diskusi, pada tahap ini guru memonitoring siswa dengan
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memberikan bimbingan dan arahan mengenai pertanyaan yang telah
diberikan.Tahap terkahir adalah penilaian hasil kerja, siswa menampilkan diskusi

yang telah mereka lakukan.Kegiatan penutup pada pertemuan ini peserta didik

bersama guru elaj sil tari kreasi yang
diamati a
A Ut padal per lihat pada tabel
Sl
dibawah i
| 4.

NO

1 0 — =

2 fl o | B

3 , = 1=

4 .00 z o4 1§

Tab f) en

NO di ria Penilaian
1 . i
di
e
m
Dengan demikian ni eh siswa dapat dilihat dari tabel
berikut ini:

Tabel 4.16 Kreativitas Siswa dalam memecahkan masalah (Sensitiviyt)

No Nama Siswa Skor Kategori
1 Adrian Bramantio 1 Kurang
2 Agus Saputra 2 Cukup
3 Andryan Pratama 1 Kurang
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Dicky Wahyudi 1 Kurang
Diusman 2 Cukup
Doni Haryanto 1 Kurang

Ol o0 N o o »

2

£ 8

e

£/ S8 &l 3

D

Riault BS Lubis

24 Refando 1 Kurang
25 Saslabila Audia 1 Kurang
26 Septinora Silitonga 1 Kurang
27 Selfika 1 Kurang
28 Sastri rafendri 2 Cukup
29 Siska Novi 2 Cukup
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30 Tuti Simamora 1 Kurang

Jumlah 34 Sangat Baik

Rata-rata 1.13 Cukup

an memenuhi batas KKM.

Berdasarkan nilai Kreativitas siswa dalam pembelajaran seni budaya tari
kreasi di kelas XX SMPN 1 Ujungbatu Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau tahap
pertemuan keempat dilihat dari kemampuan siswa memecahkan masalah
(Sensitivity) diketahui tidak terdapat siswa berkategori baik, kemudian 4 siswa

memiliki kategori cukup dan 26 siswa brkategori kurang. Dengan kata lain dapat

dikatakan bahwa aspek tersulit dari kelima indikator pada kreativitas.



Pada pertemuan keempat ini peneliti mengobservasi kegiatan pembelajaran
terakhir pada materi tari kreasi ini. Pada pertemuan ini peneliti melihat aspek
sensitivity pada kreativitas siswa.Sensitivity (Kepekaan) Yaitu kepekaan
menangkap dan menghasilkan-masalah sebagai-tanggapan terhadap suatu situasi.
Hal ini_berhubungan dengan cara siswa dalam merespon situasi Situasi dalam
memecahkan masalah. Aspek-, «Sensitivitytercermin pada aktivitas saat siswa
selesai menampilkan hasil kerja kelompok mereka. Siswa mampu menanggapi
apa yang ditanyakan oleh guru. Setelah seluruh kelompok menampilkan tarian dan
diberikan pertanyaan oleh guru tahap selanjutnya adalah penutupan, guru
menyimpulkan materi hari tersebut dan menutup pelajaran dengan memberikan
nilai hasil evaluasi kepada siswa.

Hasil wawancara yang telah dikalukan pada hari kamis tanggal 4 April 2019
peneliti dengan guru seni budaya mengenai proses pengajaran tari siswa adalah
sebagai berikut:

“Tidak semua kelompok mampu mempertangung jawabkan apa yang sudah
mereka tampilkan, hanya beberapa kelompok saja yang mampu menjelaskan
tarian kreasi mereka mulai dari tema hingga gerakan, alasan pemilihan gerak dan
makna dari tarian itu sendiri’’. Peneliti juga melakukan wawancara dengan dua
siswa kelas IX ssebagai berikut:

“Tari kreasi yang kami buat meniru tari yang sebelumnya, jadi kami ga
menyiapkan alasan kenapa memilih gerakan itu (Agus). Ada beberapa pertanyaan
gur yang ga bisa djawab karena kami Kkira kalau selesai tampil sudah selesai tapi
ternyata ada pertemuan yang menanyakan apa yang sudah kami tampilkan(Fitri).

Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwa siswa mengalami
kendala saat menceritakan atau menanggapi pertanyaan guru tentang tarian yang

telah mereka buat.. Dengan kata lain pada aspek dengan aspek sensitivity ssiwa



belum secara maksimal mampu menjawab pertanyaan dari guru mengenai hasil
dari tari kreasi yang telah mereka ciptakan.
Untuk melihat penampilan siswa dalam tari kreasi dapat dilihat pada gambar

berikut ini:

Gambar 8 :Guru Mendiskusikan hasil tari kreasi yang telah ditampilkan Siswa
( Dokumentasi Penulis 2019)
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan dari angunan seni buda dikembangkan dimata

mampu menge Jkan kebudayaan kepada ge enerus merupakan sasaran
yang tepat hag idikan berkesenian pada saa an merupakan salah
satu unsur : . S lam kehidupan

masyarakat.

yaitu:

1. Fluency (kelancaran), yaitu kemampuan mengemukakan ide yang serupa
untuk memecahkan suatu masalah. Setiap siswa mampu memecahkan suatu
masalah dalam mengemukakan ide yang sama. Meski tidak semua siswa memiliki

ide dan gagasan yang sama.
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2. Fiexibility (keluwesan), yaitu kemampuan untuk menghasilkan berbagai
macam ide guna memecahkan suatu masalah di luar kategori biasa. Dilihat ketika

siswa belajar secara langsung dan mengeluarkan ide dan gagasan.

respons yang unik

atau lua ‘u‘-u“‘ .QG v dan bagai

pengarahan

ide secara terp : 1e Dilihat ketika

5. Sensitivi epekaan) ] +' (aa 'h hasilkan masalah

sebagai tanggapan terhadap suatu Situs ari 1 ekompakan setiap

pembelajaran seni ta apat menggunakan strategi

QQ‘\\.‘

belajar yang lebih tepat. Strateg pkan pada pembelajaran seni tari di
SMPN 1 Ujungbatu pada kelas IX kurang mendukung dalam pengembangan
kreativitas siswa karena siswa hanya meniru tarian asli yang akan mereka

kreasikan dan sedikitnya kesempatan untuk siswa mengungkapkan pendapat dan

berkreasi.
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5.2 Hambatan

Adapun hambatan dalam penelitian ini adalah dalam pengambilan data

penulis mengalami hambatan dalam sulinya mencocokkan jadwal mengajar guru

ulit mendap entasi penelitian sebab

nenaet )

di sekolah.Selain i

“ a2
o

jiga penulis

9

duan yang

5.3 Saran

Setelah m sanaka itia Ilis an.saran-saran bagi

permsalaha
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